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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih adanya kesenjangan antara tujuan Program Desa Tangguh Bencana dengan kondisi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana cuaca ekstrem. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka dengan informan yang terdiri atas Kepala Desa, Ketua Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, anggota Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, dan tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat secara umum telah berjalan cukup baik, yang ditunjukkan oleh adanya pengetahuan dasar mengenai kebencanaan, ketersediaan sarana pendukung tanggap darurat, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan mitigasi dan penanggulangan bencana. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan pemerataan pengetahuan masyarakat, pelaksanaan simulasi kebencanaan secara berkala, penguatan kapasitas masyarakat, serta peningkatan partisipasi secara berkelanjutan. Penguatan sinergi antara pemerintah desa, Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, badan penanggulangan bencana daerah, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mewujudkan masyarakat yang lebih tangguh terhadap bencana cuaca ekstrem.
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This study aims to describe and analyze the preparedness of the Disaster Resilient Village community in facing extreme weather disasters in Padalarang Village, West Bandung Regency. The study was motivated by the gap between the objectives of the Disaster Resilient Village Program and the actual level of community preparedness in responding to extreme weather hazards. This research employed a descriptive method with a qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, documentation, and literature review involving the Village Head, the Head of the Disaster Resilient Village Task Force, task force members, and community leaders as informants. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that community preparedness has generally been implemented well, as reflected in the community's basic knowledge of disaster management, the availability of emergency response facilities, and active participation in disaster mitigation and response activities. However, several aspects still require improvement, including the equal distribution of disaster knowledge, regular disaster simulation activities, strengthening community capacity, and enhancing sustainable public participation. Strengthening collaboration among the village government, the Disaster Resilient Village Task Force, the Regional Disaster Management Agency, and the community is essential to developing a more resilient community capable of responding effectively to extreme weather disasters.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia serta termasuk dalam kawasan ring of fire, sehingga memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam. Kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan klimatologis tersebut menyebabkan berbagai ancaman bencana seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir, letusan gunung api, hingga bencana hidrometeorologi berupa cuaca ekstrem yang terus mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Di sisi lain, perubahan iklim global, pertumbuhan penduduk, serta perubahan tata guna lahan turut meningkatkan tingkat kerentanan masyarakat terhadap dampak bencana (Saputro et al., 2024; Zuhri et al., 2025).
Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki tingkat ancaman bencana relatif tinggi. Berdasarkan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025–2029, cuaca ekstrem termasuk dalam kategori bahaya tinggi dengan luas wilayah terdampak mencapai 45.072 hektare. Selain itu, data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bandung Barat menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2025 terjadi 303 kejadian bencana, dengan 131 kejadian atau sekitar 43,2% merupakan bencana cuaca ekstrem. Pada tahun 2024 jumlah kejadian cuaca ekstrem bahkan mencapai 158 kejadian, sehingga menunjukkan kecenderungan meningkatnya frekuensi kejadian bencana hidrometeorologi di wilayah tersebut.
Kecamatan Padalarang merupakan salah satu wilayah yang memiliki intensitas kejadian cuaca ekstrem cukup tinggi. Data rekapitulasi kejadian bencana menunjukkan bahwa Kecamatan Padalarang mengalami 39 kejadian pada tahun 2024 dan 35 kejadian pada tahun 2025, menjadikannya sebagai salah satu kecamatan dengan frekuensi bencana cuaca ekstrem tertinggi di Kabupaten Bandung Barat. Desa Padalarang sebagai bagian dari wilayah tersebut memiliki karakteristik geografis berupa dataran berbukit dengan ketinggian antara 650–882 meter di atas permukaan laut, sehingga rentan terhadap dampak cuaca ekstrem seperti angin kencang, hujan lebat, banjir, maupun pohon tumbang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi pihak yang terdampak, tetapi juga menjadi aktor utama yang menentukan keberhasilan upaya pengurangan risiko bencana melalui peningkatan kesiapsiagaan.
Upaya peningkatan kesiapsiagaan masyarakat telah diakomodasi pemerintah melalui Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA). Berdasarkan Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun 2025, DESTANA merupakan program yang bertujuan membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengenali ancaman, mengurangi risiko, merespons keadaan darurat, serta melakukan pemulihan secara mandiri setelah bencana. Program ini menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana melalui penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas, sistem peringatan dini, serta partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh tahapan penanggulangan bencana. Dengan demikian, keberhasilan DESTANA tidak hanya ditentukan oleh dukungan pemerintah, tetapi juga oleh tingkat kesiapsiagaan masyarakat sebagai subjek utama pengurangan risiko bencana (Hardy et al., 2020).
Secara konseptual, kesiapsiagaan masyarakat merupakan serangkaian kemampuan yang dimiliki individu maupun kelompok untuk mengantisipasi, merespons, dan memulihkan diri dari dampak bencana secara efektif. Dalam penelitian ini, kesiapsiagaan masyarakat dianalisis menggunakan lima parameter, yaitu pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, pengaruh kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan risiko bencana, ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah, serta bentuk partisipasi masyarakat. Kelima parameter tersebut memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kapasitas masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana cuaca ekstrem sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi implementasi Program Desa Tangguh Bencana secara menyeluruh.
Meskipun Program Desa Tangguh Bencana telah diimplementasikan di Desa Padalarang, kondisi empiris menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara tujuan program dengan pelaksanaannya di lapangan. Beberapa permasalahan yang masih ditemukan antara lain belum meratanya pengetahuan masyarakat mengenai kebencanaan, pelaksanaan simulasi yang belum dilakukan secara berkala, partisipasi masyarakat yang belum optimal, serta masih perlunya penguatan koordinasi antar pemangku kepentingan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi Program DESTANA belum sepenuhnya mampu membangun kesiapsiagaan masyarakat secara merata sesuai dengan tujuan kebijakan.
Penelitian terdahulu umumnya mengkaji kesiapsiagaan masyarakat terhadap jenis bencana tertentu, seperti tanah longsor maupun angin puting beliung, serta lebih banyak berfokus pada aspek pengetahuan, sistem peringatan dini, atau mobilisasi sumber daya. Namun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem dengan menggunakan lima parameter kesiapsiagaan masih relatif terbatas, terutama pada wilayah Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian kesiapsiagaan masyarakat berbasis komunitas sekaligus menjadi masukan bagi pemerintah desa maupun pemerintah daerah dalam memperkuat implementasi Program Desa Tangguh Bencana.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat berdasarkan lima dimensi kesiapsiagaan, yaitu pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, pengaruh kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan risiko bencana, ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah, dan bentuk partisipasi masyarakat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah, pemerintah desa, serta Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam memperkuat kebijakan dan implementasi Program Desa Tangguh Bencana guna meningkatkan ketangguhan masyarakat terhadap ancaman bencana cuaca ekstrem.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif berdasarkan pengalaman, persepsi, dan interaksi para informan terhadap implementasi Program Desa Tangguh Bencana (Sugiyono, 2023). Penelitian dilaksanakan di Desa Padalarang, Kecamatan Padalarang, Kabupaten Bandung Barat karena wilayah tersebut merupakan salah satu daerah yang memiliki intensitas kejadian bencana cuaca ekstrem cukup tinggi dan telah mengimplementasikan Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA).
Subjek penelitian terdiri atas pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam penyelenggaraan Program Desa Tangguh Bencana, yaitu Kepala Desa Padalarang, Ketua Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, anggota Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, dan tokoh masyarakat. Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap paling mengetahui kondisi kesiapsiagaan masyarakat dan mampu memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Objek penelitian adalah kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem yang dianalisis berdasarkan lima parameter, yaitu pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, pengaruh kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan risiko bencana, ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah, serta bentuk partisipasi masyarakat (Kristian, I; 2024).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi wilayah, sarana pendukung kebencanaan, serta aktivitas masyarakat dalam pelaksanaan Program Desa Tangguh Bencana. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada seluruh informan guna memperoleh informasi mengenai implementasi kesiapsiagaan masyarakat berdasarkan lima parameter penelitian. Dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa dokumen, foto kegiatan, struktur organisasi, serta data pendukung lainnya, sedangkan studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teoritis melalui berbagai literatur, peraturan perundang-undangan, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang didukung oleh wawancara, observasi, alat perekam suara, kamera, dan dokumentasi lapangan. Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi (Moleong, 2021).
Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan proses interpretasi, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang diperoleh selama penelitian. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, analisis dilakukan secara deskriptif tanpa menggunakan model statistik kuantitatif.

PEMBAHASAN
Kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana (DESTANA) dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengenali ancaman bencana, mengurangi risiko yang mungkin terjadi, serta melakukan tindakan yang tepat sebelum, saat, dan setelah terjadinya bencana. Kesiapsiagaan tersebut tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku utama dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. Oleh karena itu, Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA) dibentuk sebagai strategi untuk membangun masyarakat yang tangguh melalui peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan kelembagaan desa, penyediaan sistem pendukung penanggulangan bencana, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pengurangan risiko bencana.
Penyelenggaraan Program Desa Tangguh Bencana diatur berdasarkan Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun 2025 tentang Desa dan Kelurahan Tangguh Bencana. Peraturan tersebut menegaskan bahwa setiap desa diharapkan memiliki kapasitas kelembagaan yang memadai, sistem peringatan dini, kemampuan tanggap darurat, serta partisipasi masyarakat yang berkelanjutan dalam menghadapi berbagai ancaman bencana. Melalui program tersebut, desa diarahkan agar mampu mengidentifikasi potensi ancaman, mengorganisasikan sumber daya yang dimiliki, serta melaksanakan upaya mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan secara mandiri dan berkesinambungan. Berkaitan dengan skripsi ini yang berjudul “Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam Menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat”, peneliti menetapkan sub-bab pembahasan sebagai berikut: 
Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Tangguh Bencana Dalam Menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat
Kesiapsiagaan merupakan salah satu tahapan penting dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana yang bertujuan untuk mengurangi risiko serta meminimalkan dampak yang ditimbulkan akibat suatu bencana. Kesiapsiagaan dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengenali ancaman, merespons keadaan darurat, serta melakukan upaya pemulihan secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, kesiapsiagaan menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari upaya membangun masyarakat yang tangguh terhadap bencana.
	Dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di Indonesia, kesiapsiagaan telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Pada Pasal 1 angka 7 disebutkan bahwa kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapsiagaan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku utama dalam upaya pengurangan risiko bencana.
	Sebagai implementasi dari peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana, Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun 2025 tentang Desa dan Kelurahan Tangguh Bencana mengatur bahwa Desa Tangguh Bencana (DESTANA) merupakan desa yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi, menghadapi ancaman bencana, serta memulihkan diri dengan segera setelah terjadi bencana. Melalui program tersebut diharapkan masyarakat memiliki kemampuan dalam mengenali potensi ancaman, melakukan tindakan pencegahan, melaksanakan kesiapsiagaan, serta berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan penanggulangan bencana. Parameter kesiapsiagaan masyarakat yang digunakan dalam program ini mengacu pada kerangka penilaian kesiapsiagaan masyarakat yang dikembangkan dalam sistem InaRISK BNPB.
Berkaitan dengan kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat, penelitian ini membahasnya berdasarkan teori kesiapsiagaan masyarakat yang dikemukakan oleh Dr. Bunga Aprillia (2025) dalam bukunya Memahami Manajemen Bencana di Indonesia. Menurut Dr.Bunga Aprillia (2025), kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana dapat dianalisis melalui lima parameter, yang terdiri atas dua parameter spesifik dan tiga parameter generik, yaitu:
1. Pengetahuan Kesiapsiagaan
	Pengetahuan kesiapsiagaan merupakan salah satu parameter spesifik yang digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana. Menurut Bunga Aprillia (2025), pengetahuan kesiapsiagaan merupakan kemampuan masyarakat dalam memahami berbagai informasi mengenai kebencanaan, mulai dari mengenali jenis ancaman yang berpotensi terjadi di wilayahnya, memahami informasi kebencanaan, mengetahui sistem peringatan dini, memperkirakan dampak atau kerugian yang mungkin ditimbulkan oleh bencana, hingga memahami cara melakukan penyelamatan diri secara tepat ketika bencana terjadi. Pengetahuan tersebut menjadi dasar bagi masyarakat dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat sehingga mampu mengurangi risiko korban jiwa maupun kerugian akibat bencana. Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti membahas pengetahuan kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia (2025), yaitu:
a. Pengetahuan Jenis Ancaman
	Pengetahuan masyarakat mengenai jenis ancaman bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang telah berada pada kategori cukup baik. Sebagian besar informan mampu mengidentifikasi jenis ancaman bencana yang berpotensi terjadi di wilayahnya, seperti banjir, angin kencang, dan longsor. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui pengalaman menghadapi bencana, kegiatan sosialisasi Satgas DESTANA, serta informasi dari pemerintah desa dan tokoh masyarakat. Namun demikian, masih terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar masyarakat, terutama dalam memahami konsep cuaca ekstrem secara lebih menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kegiatan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan masyarakat semakin merata dan mampu mendukung peningkatan kesiapsiagaan menghadapi bencana cuaca ekstrem.
b. Pengetahuan Informasi Bencana
	Pengetahuan masyarakat mengenai informasi bencana di Desa Padalarang berada pada kategori baik. Ketua Satgas DESTANA, tokoh masyarakat, dan masyarakat telah memahami sumber serta mekanisme penyampaian informasi kebencanaan yang dilakukan secara berjenjang melalui BPBD, Pemerintah Desa, Satgas DESTANA, kepala dusun, hingga RT/RW. Selain itu, pemanfaatan kegiatan sosialisasi, simulasi, dan media komunikasi turut mendukung penyebaran informasi kepada masyarakat. Meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam akses informasi pada sebagian masyarakat, secara umum penyampaian informasi bencana telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang.
c. Pengetahuan Sistem Peringatan Dini Bencana
	Pengetahuan masyarakat mengenai sistem peringatan dini bencana di Desa Padalarang telah berada pada kategori baik. Masyarakat telah memahami bahwa sistem peringatan dini merupakan informasi awal yang bertujuan meningkatkan kewaspadaan dan mendorong masyarakat untuk segera melakukan langkah antisipasi sebelum terjadi bencana. Penyampaian informasi yang dilakukan secara berjenjang melalui Pemerintah Desa, Satgas DESTANA, kepala dusun, dan RT/RW, serta didukung oleh kegiatan sosialisasi dan simulasi, telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
d. Pengetahuan Prediksi Kerugian Bencana
	Pengetahuan mengenai prediksi kerugian bencana merupakan kemampuan individu dalam memahami berbagai dampak atau kerugian yang berpotensi ditimbulkan oleh suatu bencana, baik kerugian terhadap keselamatan jiwa, harta benda, lingkungan, maupun aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Pengetahuan masyarakat mengenai prediksi kerugian bencana di Desa Padalarang berada pada kategori baik. Seluruh informan memahami bahwa bencana cuaca ekstrem dapat menimbulkan berbagai kerugian, mulai dari terganggunya aktivitas masyarakat, kerusakan rumah dan fasilitas umum, gangguan terhadap kegiatan ekonomi dan pendidikan, hingga risiko terhadap keselamatan jiwa. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kesadaran terhadap potensi dampak bencana sehingga dapat menjadi dasar dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan melakukan upaya mitigasi untuk mengurangi risiko bencana cuaca ekstrem.
e. Pengetahuan Cara Penyelamatan Diri
	Pengetahuan mengenai tindakan penyelamatan diri saat terjadi bencana merupakan kemampuan masyarakat dalam memahami langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melindungi diri, keluarga, maupun orang lain ketika bencana terjadi. Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman mengenai tindakan yang aman, prosedur evakuasi, serta upaya mengurangi risiko agar dampak bencana dapat diminimalkan. pengetahuan masyarakat Desa Padalarang mengenai tindakan penyelamatan diri saat terjadi bencana telah berada pada kategori baik. Masyarakat telah memahami pentingnya melakukan persiapan sebelum bencana, menjaga ketenangan saat bencana, mengikuti arahan petugas, melakukan evakuasi menuju tempat yang aman, serta berpartisipasi dalam pemulihan lingkungan setelah bencana. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui pelatihan, sosialisasi, dan simulasi yang diselenggarakan oleh Satgas DESTANA bersama Pemerintah Desa, sehingga mampu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem sesuai dengan indikator pengetahuan kesiapsiagaan yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia.
2. Pengelolaan Tanggap Darurat
	Pengelolaan tanggap darurat merupakan salah satu parameter spesifik yang penting dalam mengukur kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Menurut Bunga Aprillia (2025), pengelolaan tanggap darurat merupakan kemampuan masyarakat dalam mempersiapkan serta mengelola berbagai sumber daya yang diperlukan pada saat terjadi bencana agar proses penyelamatan, perlindungan, dan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dapat terlaksana secara cepat, tepat, dan efektif. Pengelolaan tanggap darurat mencakup kesiapan masyarakat dalam mengetahui lokasi evakuasi, tempat pengungsian, ketersediaan kebutuhan dasar, serta akses terhadap pelayanan kesehatan selama masa tanggap darurat. Kemampuan tersebut menjadi bagian penting dalam upaya mengurangi risiko korban jiwa maupun dampak yang ditimbulkan akibat bencana cuaca ekstrem.
Dalam penyelenggaraan Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA), pengelolaan tanggap darurat menjadi salah satu aspek yang sangat menentukan keberhasilan penanganan bencana cuaca ekstrem berbasis masyarakat. Pengelolaan tanggap darurat yang baik akan mendukung masyarakat dalam melakukan evakuasi secara aman, memperoleh tempat pengungsian yang layak, memenuhi kebutuhan dasar selama masa tanggap darurat, serta memperoleh pelayanan kesehatan secara cepat apabila terjadi korban akibat bencana. Sebaliknya, pengelolaan tanggap darurat yang belum optimal dapat menghambat proses penyelamatan, meningkatkan kerentanan masyarakat, serta memperbesar risiko kerugian yang ditimbulkan oleh bencana cuaca ekstrem.
	Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti membahas pengelolaan tanggap darurat masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia (2025), yaitu:
a. Tempat Dan Jalur Evakuasi
	Indikator tempat dan jalur evakuasi dalam dimensi pengelolaan tanggap darurat di Desa Padalarang telah terlaksana dengan baik. Keberadaan jalur evakuasi dan titik kumpul telah didukung oleh kesiapan Satgas DESTANA dalam mengoordinasikan proses evakuasi serta meningkatkan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi. Namun demikian, pelaksanaan simulasi secara berkala tetap perlu dipertahankan agar seluruh masyarakat memiliki pemahaman yang merata mengenai prosedur evakuasi sehingga kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem dapat terus ditingkatkan.

b. Tempat Pengungsian
	Tempat pengungsian pada dimensi pengelolaan tanggap darurat di Desa Padalarang telah terlaksana dengan baik. Lokasi pengungsian telah tersedia, dikenalkan kepada masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi, serta didukung oleh koordinasi Satgas DESTANA dalam mengatur, mendata, dan memantau kondisi masyarakat selama berada di lokasi pengungsian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan tempat pengungsian telah menjadi bagian dari upaya meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
c. Air Dan Sanitasi
	Kesiapan air bersih dan sanitasi di Desa Padalarang sudah menunjukkan kondisi yang baik. Hal tersebut terlihat dari ketersediaan air bersih yang masih mencukupi serta adanya koordinasi yang berjalan antara Satgas DESTANA dan Pemerintah Desa apabila masyarakat membutuhkan bantuan. Namun demikian, pemantauan terhadap kebutuhan air bersih dan sanitasi tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelayanan kepada masyarakat dapat diberikan secara cepat apabila sewaktu-waktu terjadi bencana dengan dampak yang lebih besar. Indikator air dan sanitasi dalam dimensi pengelolaan tanggap darurat di Desa Padalarang telah terlaksana dengan baik. Ketersediaan air bersih masih mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, sementara koordinasi antara Satgas DESTANA dan Pemerintah Desa telah mendukung pemenuhan kebutuhan sanitasi apabila diperlukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan air dan sanitasi telah menjadi bagian penting dalam mendukung kesiapsiagaan masyarakat Desa Padalarang dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
d. Layanan Kesehatan
	Layanan kesehatan dalam dimensi pengelolaan tanggap darurat di Desa Padalarang telah terlaksana dengan baik. Masyarakat telah memahami mekanisme memperoleh pelayanan kesehatan, mengetahui pentingnya segera melaporkan korban kepada petugas, serta memiliki akses terhadap pelayanan kesehatan melalui koordinasi antara Satgas DESTANA, Pemerintah Desa, puskesmas, dan BPBD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat dalam aspek layanan kesehatan sudah berada pada kondisi yang baik sehingga mendukung kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
3. Pengaruh Kerentanan Masyarakat Terhadap Upaya Pengurangan Risiko Bencana
	Pengaruh kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan risiko bencana merupakan salah satu dimensi parameter generik dalam mengukur kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Menurut Bunga Aprillia (2025), kerentanan masyarakat merupakan kondisi yang dapat memengaruhi kemampuan individu maupun kelompok masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana sehingga berpotensi meningkatkan tingkat risiko, baik terhadap keselamatan jiwa, kerusakan lingkungan, maupun kerugian sosial dan ekonomi. Tingkat kerentanan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melekat pada kondisi masyarakat itu sendiri, seperti mata pencaharian dan tingkat penghasilan, tingkat pendidikan, serta kondisi permukiman. Semakin tinggi tingkat kerentanan yang dimiliki masyarakat, maka semakin besar pula risiko yang ditimbulkan apabila terjadi bencana cuaca ekstrem. Oleh karena itu, pengurangan tingkat kerentanan menjadi bagian penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.
	Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti membahas pengaruh kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan risiko bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia (2025), yaitu:
a. Mata Pencaharian Dan Tingkat Penghasilan
	Mata pencaharian dan tingkat penghasilan masyarakat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan masyarakat Desa Padalarang dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem, terutama berkaitan dengan kesempatan mengikuti kegiatan kesiapsiagaan dan kemampuan memenuhi kebutuhan darurat. Meskipun terdapat perbedaan kondisi sosial ekonomi, masyarakat tetap memperoleh informasi melalui Pemerintah Desa, kepala dusun, dan Satgas DESTANA, sehingga pengetahuan mengenai kesiapsiagaan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tetap memiliki kesiapsiagaan yang cukup baik karena didukung oleh penyebaran informasi yang merata serta partisipasi berbagai pihak dalam kegiatan pengurangan risiko bencana.
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat
	Tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Meskipun tingkat pendidikan masyarakat beragam, penyampaian informasi yang mudah dipahami serta didukung dengan kegiatan sosialisasi dan simulasi telah membantu meningkatkan pemahaman masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Desa Padalarang memiliki kesiapsiagaan yang semakin baik dalam menghadapi potensi bencana cuaca ekstrem.
c. Permukiman Masyarakat
	Kondisi permukiman masyarakat berpengaruh terhadap tingkat kerentanan dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang. Meskipun terdapat wilayah yang memiliki potensi banjir, longsor, maupun pohon tumbang, Pemerintah Desa bersama Satgas DESTANA telah melaksanakan berbagai upaya mitigasi, seperti pemetaan kawasan rawan bencana, penyediaan jalur evakuasi dan titik kumpul, serta sosialisasi kepada masyarakat. Upaya tersebut menjadikan masyarakat lebih memahami karakteristik wilayah tempat tinggalnya dan lebih siap dalam menghadapi potensi bencana cuaca ekstrem, sehingga tingkat kerentanan permukiman dapat diminimalkan melalui kesiapsiagaan yang dibangun secara bersama-sama.
4. Ketidaktergantungan Masyarakat Terhadap Dukungan Pemerintah
	Ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah merupakan salah satu parameter generik yang digunakan untuk mengukur kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Menurut Bunga Aprillia (2025), ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah merupakan kemampuan masyarakat untuk tetap bertahan, memenuhi kebutuhan dasar, serta melakukan upaya penanggulangan bencana secara mandiri tanpa sepenuhnya bergantung pada bantuan pemerintah. Kemampuan tersebut mencerminkan tingkat kemandirian masyarakat dalam menghadapi situasi darurat maupun proses pemulihan pascabencana melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki serta partisipasi aktif seluruh unsur masyarakat. Semakin tinggi tingkat kemandirian masyarakat, maka semakin baik pula kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
	Berdasarkan dengan uraian tersebut, peneliti membahas ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan pemerintah dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia (2025), yaitu:
a. Jaminan Hidup Pascabencana
	Jaminan hidup pascabencana di Desa Padalarang telah didukung oleh kesiapan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri serta adanya koordinasi antara Pemerintah Desa, Satgas DESTANA, BPBD, dan masyarakat dalam penyaluran bantuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesiapsiagaan yang cukup baik dalam menghadapi dampak bencana cuaca ekstrem karena didukung oleh budaya gotong royong, kesiapan kebutuhan dasar, serta mekanisme penanganan pascabencana yang melibatkan berbagai pihak.
b. Pengganti Kerugian Dan Kerusakan
	Kemampuan masyarakat dalam mengantisipasi kerugian dan kerusakan akibat bencana cuaca ekstrem sudah cukup baik. Masyarakat telah melakukan berbagai tindakan pencegahan sesuai dengan kondisi lingkungan masing-masing, seperti menjaga kebersihan saluran air, mengamankan dokumen penting, memangkas pohon yang berpotensi tumbang, serta mengikuti arahan dari Pemerintah Desa dan Satgas DESTANA. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat Desa Padalarang dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem didukung oleh kesadaran masyarakat untuk melakukan upaya mitigasi sebagai bagian dari pengurangan risiko bencana.
c. Penelitian Dan Pengembangan
	Indikator penelitian dan pengembangan telah mendukung kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Hal ini ditunjukkan melalui adanya pelatihan yang diikuti oleh Satgas DESTANA Desa Padalarang bersama BPBD Kabupaten Bandung Barat, kemudian hasil pelatihan tersebut disebarluaskan kembali kepada anggota Satgas DESTANA dan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi serta simulasi kebencanaan. Proses pengembangan pengetahuan tersebut memperkuat kapasitas masyarakat sehingga mampu meningkatkan kesiapsiagaan secara mandiri dan berkelanjutan.
d. Penanganan Darurat Bencana
	Penanganan darurat bencana telah mendukung kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana Desa Padalarang dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam melakukan tindakan penyelamatan diri, memahami prosedur evakuasi, mengetahui pihak yang harus dihubungi ketika terjadi bencana, serta mampu melakukan penanganan awal secara mandiri berdasarkan pengetahuan yang diperoleh melalui sosialisasi dan simulasi yang dilaksanakan oleh Satgas DESTANA.
e. Penyadaran Masyarakat
	Penyadaran masyarakat di Desa Padalarang telah berjalan dengan baik melalui kolaborasi antara Pemerintah Desa, Satgas DESTANA, dan tokoh masyarakat. Berbagai kegiatan sosialisasi, pelatihan, simulasi, serta penyampaian informasi secara berjenjang telah meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam menghadapi potensi bencana cuaca ekstrem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyadaran masyarakat menjadi salah satu faktor yang mendukung terwujudnya kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat
5. Bentuk Partisipasi Masyarakat
	Bentuk partisipasi masyarakat merupakan salah satu parameter generik yang digunakan untuk mengukur kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Menurut Bunga Aprillia (2025), partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan penyelenggaraan penanggulangan bencana, mulai dari upaya pengurangan risiko bencana, kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pascabencana. Partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam mewujudkan masyarakat yang tangguh terhadap bencana karena keberhasilan penanggulangan bencana tidak hanya bergantung pada peran pemerintah, tetapi juga pada kesadaran, kepedulian, serta keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan kebencanaan. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka semakin baik pula kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem.
Dalam penyelenggaraan Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA), partisipasi masyarakat menjadi salah satu aspek utama dalam membangun ketangguhan masyarakat terhadap bencana cuaca ekstrem. Masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan pengurangan risiko bencana, seperti mengikuti sosialisasi, pelatihan, simulasi kebencanaan, kegiatan gotong royong, penyebarluasan informasi kebencanaan, serta terlibat sebagai relawan desa dalam mendukung penyelenggaraan penanggulangan bencana. Keterlibatan masyarakat secara aktif diharapkan mampu meningkatkan kesadaran, kepedulian, dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti membahas bentuk partisipasi masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Bunga Aprillia (2025), yaitu:
a. Kegiatan Pengurangan Risiko Bencana Tingkat Masyarakat
	Kegiatan pengurangan risiko bencana di tingkat masyarakat Desa Padalarang telah berjalan dengan baik melalui kolaborasi antara Pemerintah Desa, Satgas DESTANA, tokoh masyarakat, dan masyarakat. Berbagai kegiatan sosialisasi, simulasi, pelatihan, serta kerja bakti lingkungan telah mendorong meningkatnya partisipasi masyarakat sekaligus memperkuat pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengurangan risiko bencana menjadi salah satu faktor yang mendukung terwujudnya kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat.
b. Relawan Desa
	Peran relawan desa di Desa Padalarang telah berjalan dengan baik. Keberadaan 32 relawan Satgas DESTANA yang memiliki pembagian tugas sesuai bidang masing-masing mampu mendukung pelaksanaan kegiatan kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pascabencana. Selain itu, keterlibatan aktif relawan dalam memberikan edukasi, mendampingi masyarakat, serta membantu koordinasi dengan berbagai pihak menunjukkan bahwa relawan desa menjadi salah satu faktor yang memperkuat kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat.

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat Desa Tangguh Bencana dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem di Desa Padalarang Kabupaten Bandung Barat secara umum telah terlaksana dengan cukup baik melalui implementasi Program Desa Tangguh Bencana. Masyarakat telah memiliki pengetahuan dasar mengenai ancaman bencana, memahami langkah-langkah penyelamatan diri, serta didukung oleh keberadaan sarana tanggap darurat dan keterlibatan berbagai unsur masyarakat dalam kegiatan mitigasi dan penanggulangan bencana. Keberadaan Pemerintah Desa, Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa pemerataan pengetahuan kebencanaan, pelaksanaan simulasi secara berkala, penguatan kapasitas masyarakat, peningkatan kemandirian dalam menghadapi bencana, serta partisipasi masyarakat yang lebih luas masih perlu ditingkatkan agar tujuan Program Desa Tangguh Bencana dapat diwujudkan secara optimal. Oleh karena itu, penguatan sinergi antara pemerintah desa, Satuan Tugas Desa Tangguh Bencana, Badan Penanggulangan Bencana Daerah, dan seluruh elemen masyarakat menjadi faktor penting dalam membangun masyarakat yang lebih tangguh, adaptif, dan berkelanjutan dalam menghadapi ancaman bencana cuaca ekstrem.
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